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ABSTRAK 

Penggunaan internet yang semakin tinggi dan kebenaran informasi menyebabkan pengetahuan 

yang berbeda dimasyarakat tentang antibiotik. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih 

mendalam mengenai penggunaan internet. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan 

pemanfaatan internet dengan pengetahuan penggunaan antibiotik. Penelitian ini menggunakan 

rancangan survei cross-sectional. Jumlah sampel yang digunakan sebesar 318. Data dikumpulkan 

dari Bulan Juni-Agustus 2021 di Kota Denpasar menggunakan kuesioner. Data dianalisis 

menggunakan uji Kruskal-Wallis. Hasil penelitian menunjukkan masyarakat mencari 

menggunakan web/situs pencarian (100%) dan grup media sosial khusus antibiotik (86,5%), serta 

terdapat perbedaan pengetahuan (p<0,05). Perbedaan pengetahuan kandungan, penggunaan, 

fungsi, dan khasiat disebabkan kebenaran informasi yang hanya menampilkan sebatas informasi 

informal. Penggunaan web pemerintah tentang kesehatan, organisasi profesi, dan organisasi 

kesehatan internasional masih perlu dibuat lebih menarik. Selain itu, penggunaan aplikasi 

chatting masyarakat dengan dokter-apoteker perlu ditingkatkan untuk menjamin keamanan 

pengobatan. 

 

Kata kunci : antibiotik; internet; sosial media; web 

 

ABSTRACT 

The increasing use of the internet and the correctness of information causes different community 

knowledge about antibiotics. The purpose of this study was to determine the difference between 

internet use and knowledge of antibiotics. This study used a cross-sectional survey design. The 

number of samples used was 318. Data were collected from June-August 2020 in Denpasar City 

using a questionnaire. Data were analyzed using the Kruskal-Wallis test. The results showed that 

most people searched using web/search sites (100%) and social media groups specifically for 

antibiotics (86,5%), and there were differences in knowledge through the use of the web, social 

media/chat applications, and the two media (p<0,05). Differences in knowledge, use, function, 

and efficacy are due to the truth of the information. The web and social media users only display 

informal information. The use of the government web on health, professional organizations and 

international health organizations still needs to be made more attractive. Besides, chat 

applications with doctor pharmacists need to be increased to ensure treatment safe. 

 

Keyword : antibiotic; internet; social media; web 

 

PENDAHULUAN 

Informasi merupakan salah satu hal 

yang paling banyak dicari dalam 

masyarakat. Akses informasi yang paling 

banyak dipakai oleh masyarakat adalah 

melalui internet. Hal ini dibuktikan dari 

penelitian menunjukkan dari 953 sampel, 

masyarakat mencari informasi paling 

banyak menggunakan internet (885) 

(Zucco et al., 2018). Teknologi yang 

semakin berkembang memudahkan akses 

masyarakat untuk mendapatkan berbagai 
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informasi terutama berkaitan dengan 

kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan 

pencarian informasi kesehatan paling 

banyak di akses, hal ini didukung oleh 

penelitian yang menyatakan 8 dari 10 

orang pengguna internet mencari 

informasi kesehatan (Ventola, 2014). 

Salah satu informasi tentang kesehatan 

yang paling banyak diakses adalah 

tentang obat. Hasil laporan menunjukkan 

56% pengguna internet mencari 

informasi tentang penggunaan obat (Fox, 

2011). 

Penggunaan obat di masyarakat 

untuk kesembuhan dari penyakit sangat 

tinggi. Hasil riset kesehatan dasar 

menunjukkan bahwa 35,2% rumah 

tangga menyimpan obat untuk 

swamedikasi dan 86,1% merupakan 

antibiotik (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan, 2013). 

Antibiotik merupakan salah satu jenis 

obat yang sering digunakan dalam 

pengobatan penyakit dan memerlukan 

perhatian khusus dalam pemakaiannya. 

Penggunaan antibiotik ini mengalami 

peningkatan tiap tahun (Utami, 2012). 

Sebuah studi menyebutkan terdapat 50 

juta peresepan antibiotik yang tidak 

diperlukan dari 150 juta peresepan setiap 

tahun (Andersen et al., 2019). Selama 10 

tahun, penggunaan antibiotik di seluruh 

dunia telah meningkat sebanyak 36% 

(Sholih et al., 2015). Peningkatan 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat 

ini dapat menyebabkan kejadian 

resistensi antibiotik. 

Resistensi terhadap antibiotik ini 

sangat berkaitan dengan pemahaman 

kurang terhadap penggunaan antibiotik 

oleh masyarakat. Kesalahpahaman 

terhadap antibiotik di masyarakat 

mendorong tingginya permintaan 

penggunaan antibiotik tanpa resep oleh 

masyarakat (Andersen et al., 2018). Hasil 

studi menemukan bahwa sekitar 40-62% 

antibiotik digunakan secara tidak tepat, 

antara lain untuk penyakit-penyakit yang 

sebenarnya tidak memerlukan antibiotik 

(Arrang et al., 2019). Kemudahan akses 

informasi mengenai obat di internet akan 

memudahkan masyarakat mendapatkan 

informasi, tetapi keterbatasan utama 

adalah kebenaran akan informasi 

tersebut. 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

98% pengguna internet pernah 

menggunakan mengakses konten media 

sosial dan web, 70 % menggunakan 

media sosial, 53% menggunakan aplikasi 

chatting, dan 85% menggunakan web 

(Asosiasi Pengguna Jasa Internet 

Indonesia, 2018). Penelitian ini 

merupakan lanjutan penelitian 

sebelumnya tentang hubungan 

penggunaan internet dengan pemahaman 

antibiotik (Zucco et al., 2018). Tetapi, 

penelitian sebelumnya belum meneliti 

tentang perbedaan pola penggunaan 

internet, dan hanya melihat pengguna 

internet dengan faktor selain internet.  

Tingginya penggunaan internet oleh 

masyarakat sebagai sumber informasi 

terutama kesehatan mengenai antibiotik 

untuk penyembuhan pada penyakit 

menyebabkan perbedaan pemahaman 

karena sumber penggunaan internet yang 

berbeda. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian untuk melihat perbedaan 

tingkat pemahaman antibiotik 

berdasarkan sumber informasi di internet. 

Selain itu juga, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai acuan penggunaan 

intenet dalam memberikan informasi 

antibiotik kepada masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

survei cross sectional dan memperoleh 

izin etik nomor 0025/UNBI/EC/V/2021. 

Penelitian ini memberikan kuesioner 

berupa pertanyaan langsung kepada 
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masyarakat pada bulan Juni-Agustus 

2021. Metode pengambilan sampel 

secara purposive sampling. 

Perhitungan sampel menggunakan 

rumus untuk mengetahui seberapa besar 

selisih antar variabel bebas  

 

 {z1-α/√P0(1-P0) + z1-β √Pa(1-Pa)}
2 

n = --------------------------------------- 

  (P0 – P1)
2 

{1.96√0.40(1-0.40) + 0.95 √0.50(1-

0.50)}2 

-------------------------------------------------

-- 

  (0.40 – 0.50)2 

  n =   318 sampel 

 

Informasi ; n = jumlah sampel, Z1-

α/2 = simpangan baku dengan taraf 

kepercayaan 95% adalah 1.96, P1 = 

proporsi perbedaan pemahaman 

penggunaan antibiotik adalah 0.50, P0 = 

proporsi pemahaman penggunaan 

antibiotic adalah 0.40, Z1-β = nilai z pada 

uji daya 1-β sebesar 0.95. Hasil 

perhitungan diperoleh sampel sebanyak 

318. Kriteria inklusi adalah orang yang 

berusia 18-60 tahun, memilih internet 

sebagai sumber utama informasi 

penggunaan antibiotik dan berdomisili di 

Kota Denpasar (KTP Denpasar). Kriteria 

eksklusi adalah orang-orang yang bekerja 

sebagai tenaga kesehatan. informed 

consent diberikan sebelum pengisian 

kuesioner melalui seleksi, yang berisi 

persetujuan penggunaan data pribadi, 

lama waktu pengisian kuesioner, 

manfaat, ketidaknyamanan, risiko 

penelitian, dan kerahasiaan data sampel. 

Kemudian, jika responden setuju, maka 

akan dilanjutkan dengan mengisi 

kuesioner. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif, 

sedangkan, penyusunan kuesioner 

kuantitatif dan kualitatif. Penyusunan 

kuantitatif kuesioner membandingkan 

nilai R-hitung dengan R-tabel. 

Interpretasi kualitatif dilakukan dengan 

menggunakan focus group design (FGD). 

Validasi isi menggunakan ahli bahasa dan 

FGD dengan dokter-apoteker. Uji 

validasi dan reliabilitas dilakukan di 

Kabupaten Badung. Pemilihan 

Kabupaten Badung ini disebabkan karena 

memiliki kemiripan dengan di Kota 

Denpasar (Putra & Yadnya, 2018). Uji 

validitas dan reliabilitas menggunakan 42 

sampel. Hasil uji, jika nilai R-Tabel > 

0,312 (validitas) dan cronbach's alpha > 

0,60 (reliabilitas). Hasil validitas-

reliabilitas kuesioner pemahaman 

penggunaan antibiotik ditunjukkan pada 

Tabel 1. Nilai validitas terkecil adalah 

0,394, dan reliabilitas 0,73. Analisis data 

menggunakan uji Kruskal-Wallis untuk 

mengetahui perbedaan penggunaan 

internet dengan pemahaman penggunaan 

antibiotik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil karakteristik sampel 

ditunjukkan pada tabel 2. Jenis kelamin 

wanita lebih banyak dibandingkan 

dengan pria. Variabel Umur 18-25 tahun 

lebih banyak dibandingkan dengan 26-35 

dan 36-45 tahun. Jumlah tidak bekerja 

lebih banyak dibandingkan dengan 

karyawan swasta, pegawai pemerintah, 

dan pengusaha. Pendidikan SMA lebih 

sedikit dibandingkan dengan Kuliah. 

Status pernikahan belum menikah lebih 

banyak dibandingkan dengan menikah. 

Hasil penggunaan internet dengan 

menggunakan web untuk mencari 

informasi antibiotik ditunjukkan pada 

tabel 3. Pemakian web yang paling 

banyak adalah menggunakan situs 

pencarian dibandingkan dengan yang 

lain. 

Hasil penggunaan internet dengan 

menggunakan media sosial/aplikasi 

chatting untuk mencari informasi 

antibiotik ditunjukkan pada tabel 4. Grup 

media sosial tentang khusus penggunaan 

antibiotik paling banyak dibandingkan 

dengan media sosial/grup chatting. 

Hasil pertanyaan mengenai 

pemahaman penggunaan antibiotik 

ditunjukkan pada tabel 5. Hasil 

rekapitulasi kuesioner, sampel paham 

penggunaan antibiotik harus dengan 

menggunakan resep dokter atau 

berkonsultasi dengan dokter-apoteker. 

Sedangkan, pemahaman yang kurang 

adalah mengenai antibiotik digunakan 
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untuk mengobati penyakit seperti flu, 

pilek dan batuk.  
Hasil uji Kruskal-Wallis ditunjukkan 

pada tabel 6. Variabel karakteristik 

sampel tidak memberikan perbedaan 

yang bermakna antara penggunaan web, 

media sosial/aplikasi chatting dan 

penggunaan kedua media secara bersama 

(p>0,05). tetapi, pemahaman penggunaan 

antibiotik memberikan perbedaan yang 

signifikan dengan penggunaan 

penggunaan web, media sosial/aplikasi 

chatting dan penggunaan kedua media 

secara bersama (p<0,05). 

Hasil penelitian menunjukkan 

perbedaan penggunaan internet 

memberikan pengaruh terhadap 

Pemahaman penggunaan antibiotik. Hal 

ini disebabkan karena penggunaan web 

yang lebih banyak memilih situs 

P. E. Arimbawa, D. A. P. S. Dewi, & I. D. P. Juwana, Perbedaan Pemanfaatan Internet dengan 
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pencarian karena lebih praktis, dan 

penggunaan grup informasi antibiotik 

banyak digunakan sebagai informasi 

utama dalam media sosial. Hasil 

penelitian menunjukan  penggunaan web-

media sosial membantu memudahkan 

masyarakat mendapatkan informasi obat 

(Wingwirawan & Soyusiawati, 2014). 

Penelitian lain juga menyebutkan sistem 

data obat  berbasis website dapat 

memudahkan masyarakat dalam 

pencarian informasi obat  (Wulandari et 

al., 2017). Perbedaan pengetahuan 

antibiotik pada penggunaan internet 

disebabkan karena penggunaan dengan 

memakai web memiliki sumber informasi 

yang dapat terpecaya dibandingkan 

dengan media sosial/aplikasi chating.  

Penelitian lain menyebutkan penggunaan 

media sosial dalam informasi obat 

memiliki sisi negatif yang lebih banyak 

(Giustini et al., 2018). Hal ini ditunjukkan 

dari data penelitian yang menyatakan 

penggunaan web memiliki tingkat 

pengetahuan kurang baik lebih rendah 

dibandingkan dengan media sosial. Hasil 

penelitian lain juga menunjukkan penulis 

informasi medis di web dan media sosial 

sering tidak dikenal atau hanya sebatas 

informasi informal (Pirraglia & Kravitz, 

2012) (Moorhead et al., 2013). 

Penggunaan internet sangat 

memudahkan masyarakat untuk 

mengecek kandungan dan fungsi 

antibiotik. Hal ini dibuktikan dari 

penelitian yang menyebutkan masyarakat 

dengan cepat dapat mengetahui 

komponen antibiotik melalui media 

internet (George et al., 2014). 

Penggunaan internet juga memberikan 

akses informasi penggunaan obat, dosis, 

dan efek samping. Oleh karena itu, 

masyarakat dapat memiliki pertimbangan 

sebelum menggunakan obat dan 

melakukan konsultasi kepada dokter-

apoteker. Hasil penelitian lain juga 

mendukung pasien memiliki akses yang 

lebih baik ke informasi kesehatan melalui 

internet dan berharap untuk lebih terlibat 

dalam pengambilan keputusan kesehatan 

(Tan & Goonawardene, 2017). 

Penggunaan internet membantu 

memberikan informasi penyakit kronis 

yang berhubungan dengan pengobatan 

antibiotik, sehingga meningkatkan fungsi 

kognitif, mencapai kesehatan mental dan 

gaya hidup yang lebih baik (Dimitrov, 

2016). 

Fungsi obat antibiotik untuk 

menyembuhkan infeksi yang terjadi 

didalam tubuh dan sebagian responden 

sudah mengetahui hal tersebut. Ini 
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dibuktikan dari pemakian web situs 

pencarian dan grup media sosial tentang 

khusus antibiotik paling tinggi 

digunakan. Hal ini memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat tentang 

fungsi antibiotik tersebut dengan cepat 

dan praktis. Tetapi, masih ada sebagian 

responden yang masih kurang paham 

mengenai fungsi antibiotik. Informasi 

keamanan merupakan kunci kurangnya 

sumber informasi antibiotik. Hal ini 

didukung oleh penelitian mengenai 

informasi keamanan  web/media sosial 

tentang antibiotik harus tetap melakukan 

konsultasi dengan dokter-apoteker untuk 

keputusan yang tepat (Owens et al., 

2014). Hasil lain juga menyebutkan 

masyarakat mengetahui penggunaan 

antibiotik lebih banyak digunakan 

sebagai segala penyembuhan penyakit 

(Lingga et al., 2021). 

Semua antibiotik bisa digunakan 

untuk infeksi, data penelitian 

menyebutkan hanya sebagian responden 

paham akan hal tersebut. Perbedaan 

pemahaman ini disebabkan karena 

kurangnya responden untuk 

menggunakan media social-aplikasi 

P. E. Arimbawa, D. A. P. S. Dewi, & I. D. P. Juwana, Perbedaan Pemanfaatan Internet dengan 
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chating dengan tenaga kesehatan dan 

lebih banyak menggunakan web 

pencarian atau grup khusus media sosial 

antibiotik. Oleh karena itu, informasi 

yang didapat juga menjadi tidak tepat. 

Hasil penelitian lain yang serupa 

menunjukkan kesenjangan antara minat 

pasien untuk komunikasi online dengan 

dokter-apoteker (Lee et al., 2016). Hasil 

penelitian lain menyebutkan aplikasi 

chating adalah sistem yang menjanjikan, 

baik digunakan sebagai alat komunikasi 

antara profesional kesehatan dan 

masyarakat umum, atau sebagai alat 

pembelajaran untuk menyediakan 

perawatan kesehatan (Giordano et al., 

2017). Kebaikan penelitian ini memiliki 

keunggulan dalam mendapatkan data 

gambaran pengguna internet, sehingga 

dapat dijadikan acuan dasar dalam 

merancang kebijakan mengenai aturan 

dalam memperoleh antibiotik terutama 

untuk pengembangan digitalisasi e-

pharmacy.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan web dan media sosial 

memberikan perbedaan pengetahuan 

antibiotik. Perbedaan pengetahuan 

mengenai kandungan, penggunaan, 

fungsi, dan khasiat disebabkan karena 

penggunaan internet lebih banyak 

menggunakan pencarian web dan grup 

media sosial pengguna antibiotik, 

sehingga kebenaran informasi belum 

dapat dipastikan. Penggunaan web 

pemerintah tentang kesehatan, organisasi 

profesi, dan organisasi kesehatan 

internasional masih perlu dibuat lebih 

menarik. Selain itu, penggunaan aplikasi 

chatting masyarakat dengan dokter-

apoteker perlu ditingkatkan untuk 

menjamin keamanan pengobatan. 
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